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PENDAHULUAN

Usia dini dikenal dibutuhkan agar anak dapat
(golden age), yang mer i i encapa i ya.
fundamental dalam kehidup Sa perkembangan kognitif yang
ini, anak mengalami perkemb i i an dalam pendidikan anak

fisik, kognitif, sosial emosional, bahasa, maupun moral. usia dini adalah kemampuan mengenal warna.
Menurut  Kurniasih  (2009), masa usia 0-6 tahun Kemampuan ini tidak hanya terkait dengan estetika
merupakan periode penting karena setiap stimulasi yang semata, tetapi juga menjadi dasar untuk memahami
diberikan akan memberikan pengaruh jangka panjang berbagai konsep seperti klasifikasi, pengelompokan, dan
terhadap perkembangan anak hingga dewasa. Oleh simbolisasi. Papalia, Olds, & Feldman (2019)
karena itu, stimulasi yang tepat pada seluruh aspek menyebutkan bahwa anak-anak usia dini mulai mampu



mengenali dan membedakan warna dasar sejak usia dua
hingga tiga tahun, dan kemampuan ini berkembang
melalui interaksi visual yang aktif dengan lingkungannya.
Bahkan menurut Dale (2010), warna merupakan hasil
persepsi visual terhadap spektrum cahaya yang
dipantulkan oleh objek dan ditangkap oleh mata manusia,
lalu diinterpretasikan oleh otak. Proses pengenalan warna
ini berkaitan erat dengan perkembangan persepsi visual
dan daya ingat anak.

Namun, realita yang terjadi di lapangan sering
kali menunjukkan bahwa banyak anak usia.dini belum
mampu mengenal dan membedakan.warna secara
optimal. Hal ini juga ditemukansdi PPT. Mentari
Sambikerep Surabaya, khususnya pada kelompok B.
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa dari 15 anak,
hanya 8 anak yang.mampu menyebutkan warna dengan
tepat. Anak-anak seringkali mengalami kesulitan dalam
membedakan warna biru dan hijau, merah dan oranye,
serta ungu dan biru. Masalah ini diduga disebabkan oleh
kurangnya variasi strategi pembelajaran dan minimnya
penggunaan media visual yang menarik dalam kegiatan
belajar mengajar.

Pembelajaran yang, terlalu monoton dan berbasis
lembar kerja (worksheet) membuat anak-anak mudah
bosan ‘dan kurang..aktif “dalam proses pembelajaran.
Menurut. Santrock (2017), anak. usia dini cenderung
belajar  melalui pengalaman langsung  yang
menyenangkan dan interaktif. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatans. pembelajaran yang . mampu merangsang
keterlibatan aktif anak dalam proses belajar, khususnya
dalam mengenal warna.

Salah satu alternatif metode yang dinilai efektif
dan menyenangkan dalam pembelajaran mengenal warna
adalah kegiatan kolase geometri. Kolase adalah teknik
seni yang melibatkan penempelan berbagai bahan seperti
kertas.warna, kain;atau'gambar, ke dalam satu komposisi
untuk menciptakan gambary, baru. Suyanto (2020)
menyatakan bahwa kegiatan kolase dapat merangsang
kreativitas anak serta melatih keterampilan motorik halus
melalui aktivitas memotong dan menempel. Hurlock
(2018) juga menyebutkan bahwa kegiatan seni seperti
kolase ~ memiliki _manfaat ~dalam.- mendukung
perkembangan..visual-spasial anak™ dan memberikan
kesempatan untuk mengekspresikan ide dan emosi.

Lebih lanjut, kegiatan kolase juga membantu
anak dalam mengembangkan kemampuan kognitif seperti
pengamatan, pengelompokan, serta pemecahan masalah.
Dalam memilih dan menempel warna  tertentu pada
bentuk geometri, anak-anak secara tidak langsung belajar
untuk  mengambil keputusan, mengembangkan
konsentrasi, dan meningkatkan daya ingat visual mereka.
Anderson (2019) menjelaskan bahwa kegiatan yang
melibatkan eksplorasi visual "seperti 'kolase ‘dapat
memperkuat memori visual anak, yang sangat penting
dalam proses pengenalan warna.

Meskipun kegiatan kolase telah banyak
diterapkan di lembaga pendidikan anak usia dini,
penelitian mengenai efektivitas kegiatan ini dalam
konteks peningkatan kemampuan mengenal warna masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan mengevaluasi bagaimana
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kegiatan kolase geometri dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak
kelompok B di PPT. Mentari Sambikerep Surabaya.
Penelitian ini dilakukan dengan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang memungkinkan guru dan
peneliti melakukan perbaikan proses pembelajaran secara
langsung dan reflektif melalui dua siklus tindakan.

Dengan fokus pada pengenalan enam warna
dasar (merah, kuning, biru, hijau, oranye, dan ungu),
kegiatan  kolase dirancang untuk  memberikan
pengalaman_belajar yang menyenangkan, kreatif, dan
bermakna‘bagiranak. Melalui pendekatan ini, diharapkan
anak-anak  dapat, lebih  mudah  menyebutkan,
membedakan,  dan mengelompokkan warna dengan
benar, serta memperoleh manfaat tambahan berupa
peningkatan kemampuan motorik halus dan kreativitas.
Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi pada praktik pembelajaran di kelas, tetapi juga
dapat menjadi referensi bagi pengembangan strategi
pembelajaran berbasis seni yang lebih [luas dalam
pendidikan anak usia dini.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang /(bertujuant untuk meningkatkan
kemampuan mengenal warna pada anak usia dini melalui
kegiatan' kolase /geometri. PTK dipilih < karena
memberikan kesempatan bagi guru dan peneliti untuk
melakukan refleksi /serta perbaikanslangsung terhadap
proses pembelajaran dii dalam kelas. Model yang
digunakan dalam penelitian ini_mengacu pada<desain
Kemmis dan Mc. Taggart«yang meliputi empat tahap
utama dalam setiap< siklus, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan ‘tindakan, pengamatan (observasi), dan

refleksi.
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SIKLUS I

Bagan 3.1
Alur PTK Kemmis & Mc. Taggart (Arikunto, 2008)
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Dalam pengembangan perencanaan tindakan
yang akan dilakukan akan diadakan proses atau
rancangan pelaksanaannya tersendiri yang akan dibentuk
seperti siklus pelaksanaan tindakan kelas dari mulai
permasalahan yang dihadapi, kemudian merupakan
perencanaan tindakan pertama, dilanjutkan dengan
pengamatan secara langsung atau pengumpulan data,
refleksi, apabila dalam refleksi terdapat masalah, maka
akan dilakukan  kembali  perencanaan tindakan
berikutnya.

Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus'pertama
yang terdiri dari empat kegiatan apabila.sudah diketahui
letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang
dilaksanakan pada siklus pertama tersebut guru
menentukan rancangan untuk /siklus kedua. Kegiatan
siklus kedua dapat serupa kegiatan yang sama dengan
kegiatan  sebelumnya  apabila  ditujukan  untuk
menguatkan hasil. Akan tetapi umumnya kegiatan yang
dilakukan spada’ siklus kedua mempunyai berbagai
tambahan/perbaikan dan tindakan terdahulu yang tentu
saja ditujukan untuk memperbaiki berbagai hambatan
atau kesulitan yang ditemukan dalam siklus pertama.
Menurut (Arikunto. dkk, 2008) PTK memiliki empat
tahap yaitu:

a./ . Perencanaan

Dalam tahap menyusun ‘rancangan ini peneliti
menentukan titik atau fokus. peristiwa yang perlu
mendapatkan. perhatian khusus untuk'diamati, kemudian
membuat sebuah instrumen‘pengamatan untuk membantu
peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan
herlangsung (Arikunto, 2009):~Dalam tahap perencanaan
ini disusun mencakup semua_langkah' tindakan secara
rinci mulai dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan (RPPM), selanjutnya dibuat Rencana
Pelaksanaan __Pembelajaran. Harian (RPPH) sesuai
tema/bidang pengembangan yang diajarkan, menyiapkan
media pengajaran, penyimpulkan lembar observasi untuk
anakidan observasitguru.
b.  Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan adalah™ pelaksanaan yang
merupakan implementasisatau penerapan- isi rancangan,
yaitu mengenai.tindakan di kelas (Arikunto, 2009). Tahap
ini merupakan tahap implementasi (pelaksanaan) “dari
semua rencana yang dibuat. Langkah-langkah yang telah
dilakukan adalah*hasil realisasi dari perencanaan yang
dibuat dan disiapkan-sebelumnya, dalam pelaksanaan
pembelajaran ini dibagi tiga tahap, kegiatan yaitu:
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan, akhir, yang
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas perkembangan.
c. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan
oleh pengamat (Arikunto, 2009). Kegiatan observasi
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan
kelas. Observasi ini dilakukan dalam rangka
mengumpulkan data peningkatan kemampuan mengenal
warna anak melalui kegiatan kolase geometri. Dalam
melaksanakan observasi dan evaluasi ini peneliti dibantu
dan bekerjasama dengan guru pengamat dari luar (teman
sejawat atau pakar)

d. Refleksi dan Evaluasi

Refleksi merupakan kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan,
kegiatan ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana
sudah selesai melakukan tindakan dan berdiskusi dengan

teman sejawat untuk mendiskusikan implementasi
rancangan tindakan (Arikunto, 2009).
Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di PPT. Mentari

Sambikerep Surabaya yang beralamat di Jalan Candi
Lontar Tengah RT 04 RW 14, Kelurahan Lontar,
Kecamatan Sambikerep, Surabaya. Subjek penelitian
adalah anak-anak kelompok B 2025 yang berjumlah 16
anak, yang terdiri dari 9 anak laki-laki, dan 7 anak
perempuan, berusia antara 4 hingga 5 tahun.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada semester || tahun
ajaran 2024/2025 dan dilaksanakan selama dua siklus,
masing-masing terdiri dari¢ dua hari /pembelajaran.
Penentuan waktu penelitian mengacu’ pada kalender
akdemik Taman Kanak-kanak, karena PTK memerlukan
beberapa siklus yang membutuhkan proses pembelajaran
yang efektif di dalamkelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian /ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan anak ' dalam* menyebutkan warna«primer
(merah, kuning, biru) dan_sekunder (hijau, oranye, ungu)
melalui kegiatan . kolase geometri. Subjek penelitian
adalah 16 anak kelompok B di PPT. Mentari Sambikerep
Surabaya. Penelitian dilaksanakan™ dalam_ dua.siklus
dengan masing-masing terdiri-dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Hasil-Siklus'|

Pada siklus™l, kegiatan,pembelajaran dilakukan
selama dua kali pertemuan. Dalam prosesyini; anak-anak
dikenalkan dengan warnasmelalui-media kolase geometri
menggunakan kertas warna berbentuk segitiga, persegi,
dan lingkaran. Berdasarkan pengamatan terhadap
aktivitas guru, aktivitas anak, ‘dan kemampuan anak
dalam _menyebutkan, warna, diperoleh hasil sebagai
berikut:

a) Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam menyampaikan materi
pada «siklus | / mendapat \ nilai rata-rata 68,7% dan
termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa guru telah melakukan langkah-langkah
pembelajaran sesuai rencana, tetapi perlu peningkatan
dalam pengondisian kelas dan kejelasan instruksi.
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b) Aktivitas Anak ¢) Kemampuan Anak dalam Menyebutkan Warna
Aktivitas anak dalam mengikuti kegiatan belajar Berdasarkan pengamatan, kemampuan anak

mengajar pada siklus I memperoleh nilai 64%, juga  pada siklus Il menunjukkan hasil:

termasuk dalam Kkategori baik. Anak menunjukkan 1. Anak yang mampu menyebutkan warna (nilai

ketertarikan terhadap media kolase, namun masih ada bintang 3 dan 4): 87,6%

yang pasif dalam mengikuti instruksi atau kesulitan 2. Anak yang belum mampu menyebutkan warna

dalam memilih warna yang sesuai. (nilai bintang 1 dan 2): 12,4%

Hal ini menunjukkan bahwa target keberhasilan (>80%)

¢) Kemampuan Anak dalam Menyebutkan Warna -
telah tercapai.

Kemampuan anak dalam menyebutkan warna
primer dan sekunder pada siklus | diperoleh hasil sebagal
berikut:

1. Anak yang mampu_menyeh arna denga

Tabel be angkum hasil capaian pada Siklus Il

benar (nilai bintang 3 da 0
pek Pertemuan 11 Siklus
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0

88%

instruksi, S '

aktivitas guru me ningkatan sebanyak 20%,

a) Aktivitas Guru sedangkan aktivitas ana ingkatan sebesar
Aktivitas  guru engalami  peningkatan ~ 22% dan kemampuan warna anak pada
signifikan dengan capaian alam Kkategori indikato yebutkan warna primer (merah,kuning,biru)

hijau,oranye,ungu) pada siklus |
ebesar 45% dan pada siklus Il
alami peningkatan sebesar 43%.
an data dalam bentuk grafik

baik sekali. Guru berhasil
dengan pendekatan yang
dapat mengondisikan anak s

b) Aktivitas Anak

Aktivitas anak juga meningkat menjadi 86%,
termasuk kategori baik sekali. Anak lebih antusias, aktif
mengikuti kegiatan, dan menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terhadap warna melalui kegiatan kolase.
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Pada pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus/|
masih banyak hal-hal¢yang perlu dibenahi di antaranya
dalam menciptakan kondisi fawal pembelajaran yang
kondusif guru masih belum' bisa menguasai kelas dan
belum sepenuhnya mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sehingga masih banyaknya anak
yang tidak tertib dan berbicara sendiri pada saat kegiatan
berlangsung.. Dalam menjelaskan contoh langkah-
langkah kegiatan' dan media’ yang digunakan dengan
bahasa yang kurang jelas sehingga banyak anak yang
tidak mengerti dan tidak merespon dengan baik apa yang
dijelaskan oleh guru:, Penggunaan media berupa kertas
lipat, khususnya gambarsyang digunakan masih kurang
maksimal.

Pada siklus | kemampuan menyebutkan warna
anak belumwberhasil “memenuhi \target yaitu > 75%
mendapat nilai bintang. 3 dan bintang 4. Hal ini dapat
dilihat dari persentase kemampuan menyebutkan warna
anak mendapat_persentase sebesar 45,3%, aktivitas guru
pada siklus | mendapat 68;7%, dan aktivitas ‘anak
mendapat 64%, sehingga penggunaan gambar untuk
peningkatan~ kemampuan menyebutkan  warna ' anak
belum maksimal.

Pada siklus 11" peneliti  berusaha /untuk
memperbaiki-semua _hambatan dan kekurangan/ dalam
kegiatan. belajarskemampuan menyebutkan warna anak
dengan cara mengganti gambar dengan gambar yang
lebih menarik dan dengan tulisan yang lebih jelas dengan
harapan kegiatan belajar mendapatkan hasil yang
optimal, gururmemberikan motivasi, penguatan dalam
kegiatan awal 'dan pada saat kegiatan berlangsung
sehingga anak-anak sudah mampu menggunakan media
dengan baik dan tertib sesuai dengan perintah guru.

Keberhasilan proses pembelajaran pada siklus 11
menunjukkan bahwa siklus,, sudah sdapat dihentikan
karena sudah memenuhi target yaitu =, 75% anak
mendapat nilai bintang 3 dan bintang 4, hal.ini dapat
dilihat dari kemampuan 'ketrampilan ' literasi. anak
mendapat persentase sebesar. 87,6% pada indikator
menyebutkan warna primer (merah, kuning, biru), warna
sekunder (hijau, oranye, ungu) dan mengelompokkan
warna. Hal ini juga didukung dengan peningkatan
aktivitas guru yang mendapat persentase sebesar 89%,
dan aktivitas anak mencapai 86%. Melalui Kkegiatan
kolase dapat meningkatkan kemampuan menyebutkan
warna dan hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu

alternatif pemecahan masalah dalam proses pembelajaran
di sekolah.
Aspek perkembangan kognitif anak merupakan

salah satu aspek vyang perlu diperhatikan dan
dikembangkan karena mempunyai tujuan
mengembangkan kemampuan berpikir logis,
meningkatkan daya ingat dan konsentrasi, serta
menumbuhkan rasa ingin tahu, dapat menemukan
berbagai alternatif pemecahan masalah, karena

perkembangan kognitif, pengenalan warna memiliki
peran penting karena membantu anak mengembangkan
kemampuan membedakan, mengklasifikasian, dan
mengigat informasi visual melalui kegiatan kolase
geometri, anak belajar.memahami konsep perbedaan dan
persamaan, yang merupakan ‘dasar dari proses berfikir
logis dan analisis. Selain itu warna juga merangsang rasa
ingin tahu dan memperkaya pengalaman belajar anak.

Pada usia 4-5 tahun tahap yang harus dicapai
adalah tahap praoperasional yang mana pada tahap ini
anak mampu menggunakan daya pikirnya dalam hal
mengenal warna melalui kegiatan bermain. kolase
geometri. Melalui bermain kolase geometri, anak dapat
menemukan hal baru yang belum pernah/anak temukan
sebelumnya,/ dengan kegiatan ini diharapkan tujuan
belajar dalam menyebutkan warna_dapat dicapal secara
maksimal /dan terbukti dalam«'siklus Il kemampuan
ketrampilan menyebutkan< warna anak mengalami
peningkatan yang signifikan.

REFLEKSI

Pembelajaran yang dirancang dalam dua siklus
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan® anak
mengenal “dan menyebutkan warna melalui kegiatan
kolase geometri. Padassiklus |, kegiatan dilaksanakan
dalam dua pertemuan, namun hasil yang diperoleh belum
optimal. Meskipun telah™ direncanakansdengan._cermat,
pelaksanaannya 'menghadapi beberapa kendala yang
berdampak pada hasil pembelajaran anak.

Guru ¢ terlihat  masih ragu-ragu _dalam
menyampaikan instruksi, terutama ketika memberikan
contoh kegiatan kolase. Motivasi‘dan bimbingan kepada
anak-anak yang mengalami wkesulitan““memilih atau
menyebutkan warnasjuga belum maksimalsSelain itu,
pengelolaan waktu selama pembelajaran kurang efektif,
terlihat dari keterlambatan transisi antar kegiatan. Anak-
anak pun tampak kurang fokus, terutama ketika diminta
menyebutkan warna dari bentuk geometri. Sebagian besar
hanya mengikuti kegiatan tanpa memahami sepenuhnya
tujuan’ pembelajaran. \Pembelajaran yang bersifat satu
arah membuat anak-anak tidak terlibat aktif, sehingga
hasil yang diharapkan belum tercapai.

Kendala/ lainvberasal dari media pembelajaran
yang digunakan: Kertas lipat tipis yang mudah rusak serta
bentuk dan warna bahan kolase yang kurang variatif tidak
mampu menarik perhatian anak dan memberikan
stimulasi visual yang cukup. Akibatnya, hanya 45% anak
yang berhasil memenuhi indikator kemampuan
menyebutkan warna, sementara aktivitas guru dan anak
masing-masing tercatat sebesar 68,75% dan 64%, yang
masih berada pada kategori baik dan berkembang sesuai
harapan.
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Refleksi dari siklus | menunjukkan perlunya penyesuaian
pada pelaksanaan pembelajaran agar lebih sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan anak usia dini. Media
pembelajaran yang menarik, pendekatan guru yang lebih
komunikatif, serta suasana kelas yang menyenangkan
menjadi hal penting yang harus diperbaiki. Berdasarkan

temuan ini, siklus Il dirancang untuk mengatasi
kelemahan tersebut dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

Pada siklus II, perbaikan dilakukan dengan

menggunakan media pembelajaran yang lebih@menarik.
Kertas kokoru yang kuat, bertekstur, dan.memiliki warna
cerah digunakan sebagai pengganti<kertas lipat tipis.
Bentuk-bentuk geometri yang dibuat lebih bervariasi dan
disesuaikan dengan tema yang familiar bagi anak, seperti
tema lingkungan dan rumah, berhasil meningkatkan
minat dan keterlibatan mereka. Guru juga mengubah cara
penyampaiannya/ menjadi. lebih  sistematis dan
komunikatifl dengan menggunakan kalimat yang mudah
dipahami/ anak. Contoh 'konkret diberikan secara
langsung, dii mana guru mempraktikkan cara menempel
potongan bentuk ‘sambil menyebutkan warna. Selain itu,
guru lebih aktif memberikan motivasi dan pujian, yang
berhasil  meningkatkan  kepercayaan diri  anak.
Pendekatan kelas juga diubah untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif. Anak-anak dibagi ke dalam
kelompok™ kecil,  sehingga * mereka  mendapat
pendampingan yang lebih intensif. Kegiatan | ini
mendorong».mereka “untuk lebih, aktif menyebutkan,
memilih, dan mengelompokkan warna. ‘Hasilnya, pada
siklus I, “aktivitas guru, meningkat ‘menjadi 89%,
sementara_ aktivitas_anak mencapai 86%, keduanya
berada dalam kategori sangat baik. Kemampuan anak
dalam  menyebutkan  warna, juga  menunjukkan
peningkatan signifikan, dengan 88% anak mencapai
indikator keberhasilan:

Perbaikan yang dilakukan pada siklus 11 terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil ‘pembelajaran. Anak-
anaky terlihat lebih™ antusias, mampu mengenali dan
menyebutkan warna dengan lebih  baik, serta
menunjukkan pemahaman yang lebih‘mendalam terhadap
materi. Media pembelajaran yang ‘menarik, pendekatan
guru yangutepat;mdan strategi pengelolaan kelas yang

interaktif menjadi faktor utama yang mendukung
keberhasilan ini.
Melalui “refleksi dari kedua siklus, dapat

disimpulkan bahwa kegiatan kolase geometri merupakan
metode yang efektif untuk_meningkatkan kemampuan
anak mengenal warna, terutama jika didukung oleh 'media
yang menarik dan bimbingan guru' yang komunikatif.
Pembelajaran  yang bersifat partisipatif,. »dengan
pendekatan visual dan verbal, lebih Ssesuai “dengan
karakteristik anak usia dini dibandingkan metode yang
bersifat satu arah. Refleksi yang dilakukan secara
sistematis pada setiap siklus menjadi kunci dalam
memperbaiki strategi pembelajaran, menjadikannya lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan anak. Guru dituntut
untuk  terus  mengevaluasi dan  menyesuaikan
pendekatannya, agar pembelajaran tidak hanya menjadi
pengalaman yang menyenangkan, tetapi juga bermakna
bagi anak-anak.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
dilakukan di PPT. Mentari Sambikerep Surabaya
terhadap 16 anak usia 4-5 tahun, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan kolase geometri sangat efektif dalam
meningkatkan kemampun anak dalam mengenal warna
pada tahap pra-siklus, kemampuan anak dalam mengenal
warna masih tergolong rendah, yang telah dipaparkan di
bab 4, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan membuat
kolase geometri dapat meningkatkan kemampuan
menyebutkan warna pada kelompok B PPT. Mentari
Sambikerep Surabaya.

Setelah diberikan pembelajaran melalui kegiatan
kolase geometri mengunakansmedia kertas lipat pada
Siklus I, terjadi peningkatan. kemampuan anak
menyebutkan warna 45%. . Namun peningkatan yang
lebih signifikan terjadi pada Siklus ll, yaitu mencapai
88%, setelah dilakukan perbaikan media pembelajaran
dengan mengunakan kertas kokoro yang lebih menarik
dan sesuai dengan kebutuhan motorik halus anak.

Selain | itu aktivitas' guru dalam. proses
pembelajaran juga mengalami peningkatan, dari 69%
pada Siklus | menjadi 89% pada Siklus Il Hal ini
menunjukkan bahwa gurussemakin mampu mengelola
kegiatan pembelajaran < dengan efejtif, baik dalam
penggunaan media, pemberiancontoh, maupun dalam
mendampingi  anak’ selama kegiatan berlangsung.
Aktivitas anak pun'mengalami kenaikan dari dari 64%
menjadi’ 86%, yang/ menunjukkan bahwa< anak-anak
menjadi lebih antusias, aktif, dan-mampu memahami
konsep kolase geometri dengan‘lebih baik.

Dengan demikian dapat dinyatakan.«bahwa
melalui kegiatan = membuat kolase geometri dapat
meningkatkan kemampuan mengenal warna, dengan
indikator menyebutakan warna primer, warna sekunder,
dan mengelompokkan warna.primer dan,sekunder-dapat
meningkatkan kemampuan mengenal warna melalui
kegiatan kolase geometri pada anak kelompok B PPT.
Mentari Sambikerep Surabaya dapat dikatakan berhasil.

SARAN

Berdasarkan,. hasil. penelitian;-«"diharapkan
lembaga pendidikan anak usia dini dapat memfasilitasi
guru dengan pelatihan yang.  lebih intensif sarta
menyediakan media ‘pembelajaran yang kreatif dan
inovatif. Hal ini penting untuk mendukung pendekatan
tematik _dan_berbasis bermain, yang dapat membuat
proses — pembelajaran  menjadi  lebih  menarik,
menyenangkan, dan‘efektif bagi anak.

Selain itu, pihak sekolah juga sebaiknya
mendukung pengembangan media pembelajaran berbasis
aktivitas-konkret, yang tidak hanya akan meningkatkan
keterlibatan anak, tetapi juga memperdalam pemahaman
mereka terhadap konsep yang diajarkan. Dengan
demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung secara
lebih bermakna dan memberikan dampak positif dalam
perkembangan anak usia dini.

Kegiatan membuat kolase geometri dapat
meningkatkan kemampuan mengenal warna pada
kelompok B PPT. Mentari Sambikerep Surabaya. Secara
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presentase kelas dikatakan berhasil akan tetapi ada dua
anak yang belum tuntas. Satu anak karena mengalami
keterlambatan berbicara dan satu anak karena belum bisa
menerima informasi dengan baik. Sebagai guru yang
bertanggung jawab penuh di kelas, peneliti melakukan
pendekatan pada kedua anak tersebut dan berusaha
membantu memberikan stimulasi sehingga pembelajaran
dapat tercapai sesuai dengan tingkat usia dan
perkembangan anak.
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